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RINGKASAN

RISKA MUSTIKA AMBAR ARUM (2010716120001). Analisis Kelimpahan
Kepiting Bakau (Scylla spp.) dan Hubungannya dengan Kerapatan Mangrove Serta
Parameter Lingkungan di Desa Muara Kintap Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah
Laut Provinsi Kalimantan Selatan dibawah bimbingan Dr. Frans Tony, S.Pi., M.P.
sebagai pembimbing utama dan Ira Puspita Dewi, S.Kel., M.Si. sebagai
pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di ekosistem mangrove Desa Muara Kintap
Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui kelimpahan kepiting bakau (Scylla spp.),
menganalisis hubungan antara kelimpahan kepiting bakau (Scylla spp.) dengan
tingkat kerapatan mangrove dan menganalisis hubungan antara kelimpahan
kepiting bakau (Scylla spp.) dengan parameter lingkungan (suhu, pH air, oksigen
terlarut (DO), salinitas, nitrat, fosfat dan substrat) di kawasan mangrove Desa
Muara Kintap. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 titik stasiun mengikuti jalur
penangkapan kepiting bakau yang biasanya digunakan oleh para nelayan dalam
melakukan kegiatan penangkapan harian. Setiap stasiun terdiri dari 20 buah
pemasangan alat tangkap rakkang.

Analisis kepiting bakau (Scylla spp.) meliputi identifikasi jenis kepiting
bakau dan kelimpahan kepiting bakau. Analisis parameter lingkungan meliputi
pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu, pH, DO, salinitas, nitrat dan fosfat,
serta pengamatan dan analisis substrat. Analisis vegetasi mangrove meliputi
identifikasi jenis mangrove dan kerapatan jenis mangrove.

Hasil penelitian didapatkan 3 jenis kepiting bakau (Scylla spp.) yang
berasosiasi di kawasan ekosistem mangrove Desa Muara Kintap yaitu kepiting
bakau merah (Scylla olivacea), kepiting bakau hijau (Scylla paramamosain) dan
kepiting bakau besar (Scylla serrata). Kelimpahan kepiting bakau pada Stasiun 1
sebesar 0,17 ind/m?, pada Stasiun 2 sebesar 0,1 ind/m?, pada Stasiun 3 sebesar 0,25
ind/m? dan pada Stasiun 4 sebesar 0,18 ind/m?. Nilai kelimpahan (Scylla spp.)
tertinggi terdapat pada Stasiun 3 dan nilai kelimpahan terendah terdapat pada
Stasiun 2. Jenis mangrove yang ditemukan yaitu Rhizophora apiculata, Avicennia
marina dan Ceriops tagal. Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan didapatkan
kerapatan mangrove yang paling tinggi pada Stasiun 2 dengan nilai 1,4 ind/m?.
Stasiun 1 dengan kerapatan mangrove sebesar 1,367 ind/m2. Stasiun 3 dengan
kerapatan mangrove sebesar 0,567 ind/m?. Stasiun dengan vegetasi terendah
terdapat pada Stasiun 4 dengan nilai kerapatan sebesar 0,1333 ind/m?2. Kerapatan
hutan mangrove di Desa Muara Kintap menurun karena banyaknya pemanfaatan
hutan mangrove, baik dari segi lahan maupun kebutuhan akan manfaat hutan
mangrove tersebut. Keempat stasiun tersebut didominasi dengan jenis mangrove
Rhizopora apiculata dan Nypa fruitican. Hasil pengukuran parameter lingkungan
dari Parameter suhu, pH, DO, salinitas, nitrat, fosfat dan substrat di ekosistem
mangrove Desa Muara Kintap masuk dalam kategori masih layak untuk kehidupan
kepiting bakau, walaupun dari parameter nitrat dan fosfat melebihi ambang batas
baku mutu namun hal ini masih bisa ditoleransi oleh kepiting bakau.
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